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ABSTRACT   

An instance of the item management  is very important. Item Management the 

good ones certainly can improve the quality of service in the community. This 

study aimed to realize the application of design an Inventory Item management 

information system for data collection of property State Attorney's possession of 

Banjarnegara, expected by the existence of this system can speed up logging to 

make it more accurate and efficient in the State Attorney's Office of Banjarnegara. 

As well as the addition of AES Cryptography on the login for security system, so 

that the system can not be accessed by anyone who is not concerned. The model 

used are the waterfall development model which consists of five stages: Analysis, 

Design, Implementation, Testing, Maintenance. Analysis of the data used in this 

study using a likert scale and analysis to test the security of using simulated Hash 

Cracker.  Keywords — Item management information system, AES 

Cryptography, waterfall model. 

 

ABSTRAK 

Bagi sebuah instansi pengelolaan barang sangatlah penting. Pengelolaan barang 

yang baik tentunya dapat meningkatkan kualitas pelayanan pada masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat merealisasikan rancang bangun aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi Barang (SIMIB) untuk pendataan 

barang milik Kejaksaan Negeri Banjarnegara,diharapkan dengan adanya sistem ini 

dapat mempercepat pendataan agar lebih akurat dan efisien di Kantor Kejaksaan 

Negeri Banjarnegara. Serta penambahan Kriptografi AES pada bagian login untuk 

keamanan sistem, agar sistem tidak dapat diakses oleh orang yang tidak 

berkepentingan. Model pengembangan yang digunakan adalah waterfall model 

yang terdiri dari lima tahap yaitu : Analysis, Design, Implementation, Testing, 

Maintenance. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisa skala likert dan untuk uji keamanan mengunakan simulasi Hash Cracker.  

Kata kunci— SIMIB, Kriptografi AES, waterfall model.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini sistem informasi yang bergerak dalam bidang pengelolaan 

barang merupakan salah satu sistem informasi yang banyak digunakan oleh 

perusahaan atau instansi. Implementasi Sistem Informasi Manajemen Barang pada 

hakekatnya adalah upaya untuk tertib dokumen dan tertib administrasi 

pengelolaan barang. Tertib dokumen barang berkaitan dengan upaya penyediaan 

dan pendataan data-data atau dokumen yang menyertai keberadaan barang, 

sedangkan tertib administrasi lebih dimaksudkan pada upaya membangun 

prosedur pengelolaan barang mulai saat pengadaan, penerimaan, perubahan data, 

hingga penghapusan barang. Bagi sebuah instansi pengelolaan barang sangatlah 

penting. Pengelolaan barang yang baik tentunya dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan pada masyarakat. Berdasarkan Permendagri Nomor 17 Tahun 2007 

Pasal 4 ayat 2, menyatakan bahwa pengelolaan barang/aset daerah meliputi: 

perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penerimaan, penyimpanan 

dan penyaluran, penggunaan, penatausahaan, pemanfaatan, pengamanan dan 

pemeliharaan, penilaian, penghapusan, pemindahtanganan, pembinaan, 

pengawasan dan pengendalian, pembiayaan, dan tuntutan ganti rugi.  

Pada saat ini inventarisasi barang pada Kejaksaan Negeri Banjarnegara 

masih menggunakan pendataan manual tulis tangan di buku sehingga dinilai  

kurang kurang efektif dan efisien. Hal ini dinilai kurang efektif karena  pendataan 
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masih kurang akurat. Selain itu pendataan secara manual juga dinilai kurang 

efisien dan pengolahan data cenderung masih lambat karena manual dengan 

menulis tangan. Serta penyimpanan data  yang  masih  berupa  dokumen  atau 

arsip,  menyebabkan  dalam  proses  pencarian  data  menjadi  lambat  dan rentan 

sekali hilang ataupun rusak. Data yang dimaksud adalah data kepemilikan dan 

pengelolaan barang di Kejaksaan Negeri Banjarnegara. Belum adanya sistem yang 

terjamin kualitasnya di kantor mengakibatkan pemborosan waktu dan biaya akibat 

dari sistem yang tidak memiliki fitur-fitur dan fungsionalitas yang bermanfaat dan 

sesuai. Suatu sistem informasi yang dibuat harus efektif dan sesuai dengan  

kebutuhan. Oleh sebab itu Sistem Informasi Manajamen Inventaris Barang ini 

juga akan diuji kelayakan agar sistem terjamin kualitasnya. 

 Dan mengingat penting inventaris barang maka keamanan untuk sistem 

yang akan digunakkan harus sangat di perhatikan. Sistem manajamen barang 

memerlukan sistem keamanan untuk menjaga data barang agar tidak bisa diakses 

orang yang tidak berkepentingan. Keamanan yang akan digunakan yaitu 

kriptografi AES Tujuan adanya pembuat AES ini  supaya orang lain mengakses 

atau masuk kedalam sistem yang kita buat tidak mengetahui secara jelas isi dari 

pada database. AES sendiri biasanya dibuat untuk mengenskripsikan password, 

sehingga ketika seorang programmer atau kita sendiri membuat atau insert 

password pada database, tentunya pada saat disimpan password yang sudah kita 

simpan tersebut akan ter-enskripsikan. 

Andriawan dan Bachtiar, (2015:4) menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi  informasi  dapat  menghasilkan efesiensi kebijakan dan program 



3 
 

 
 

pembangunan nasional dan daerah  perlu didukung oleh ketersedian data dan 

informasi kewilayahan dan melengkapi data dan informasi tentang potensi 

spesifik yang dimiliki oleh semua wilayah hingga tingkat terkecil (small area) 

merupakan bahan yang sangat penting bagi perencanaan implementasi, 

pengendalian, dan evaluasi pembangunan daerah secara umum atau bahkan secara 

spesifik menurut wilayah tertentu.  

Menurut Annisa, et al., (2014:69) sistem  inventaris  adalah  suatu  

tatanan yang  saling  terhubung  dimana  memuat  proses pendaftaran,  pencatatan  

dan penyusunan asset (sarana dan prasarana) yang dimiliki oleh suatu instansi  

bertujuan untuk mempermudah dalam penyajian data dari aset (sarana dan 

prasarana) suatu instansi tersebut. 

Teknik pengamanan data Advanced Encryption Standard (AES) yang 

beroperasi dalam mode penyandi blok (block cipher) yang memproses blok data 

128- bit dengan panjang kunci 128-bit (AES-128), 192-bit (AES-192), atau 256-

bit (AES-256) (FIPS 197, 2001). 

Dari beberapa penjelasan latar belakang diatas maka melakukan suatu 

usulan rancangan sistem informasi dengan judul ―Rancang Bangun Sistem 

Informasi Manajemen Barang Berbasis Kriptografi AES pada Kejaksaan Negeri 

Banjarnegara‖. Aplikasi yang di gunakan membangun sebuah sistem yaitu PHP 

dan MYSQL untuk merancang sistem inventaris ini. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat 

diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dibutuhkannya Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi Barang 

pada Kantor Kejaksaan Negeri Banjarnegara yang lebih baik lagi dari 

sebelumnya. 

2. Diperlukannya Sistem Keamanan Berbasis Kriptografi AES pada 

Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi Barang untuk menjaga 

data barang tidak diakses orang yang tidak berkepentingan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan dalam rancang bangun aplikasi ini lebih fokus, maka  

pembuatan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi Barang ini akan 

diberi batasan masalah sebagai berikut : 

1. Komputer atau notebook yang akan dipakai oleh developer yang 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySql untuk 

penyimpanan data yaitu Konsumsi OS normal cepat 1gb, Konsumsi 

apache http server 256 s/d 512 mb, Konsumsi mysql 128 s/d 256 mb, 

Konsumsi IDE 512 s/d 1gb, Konsumsi SQl Editor 128 s/d 512 mb. 

2. Aplikasi hanya menampilkan data barang yang dikelola oleh 

Kejaksaan Negeri Banjarnegara. 

3. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan mysql sebagai tempat 

menyimpan data dan PHP program yang mengelola data. 
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4. Dalam aplikasi ini PHP dan MySQL dapat saling berhubungan 

melalui perantara API (Application Programming Interface). 

5. Hanya menambahkan keamanan berbasis kriptografi di bagian login 

saja. 

1.4 Rumusan Masalah 

Seperti yang sudah dijabarkan dalam latar belakang, maka dapat 

dirumuskan permasalahan diantaranya : 

1. Bagaimana pembuatan/ rancang bangun aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Inventarisasi Barang pada Kantor Kejaksaan Negeri 

Banjarnegara yang lebih baik lagi dari yang sebelumnya? 

2. Bagaimana implementasi Sistem Keamanan Berbasis Kriptografi AES 

pada Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi Barang untuk 

menjaga data barang tidak diakses orang yang tidak berkepentingan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Dapat merealisasikan pembuatan/rancang bangun aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Inventarisasi Barang pada Kantor Kejaksaan 

Negeri Banjarnegara yang lebih baik lagi dari yang sebelumnya. 

2. Implementasi aplikasi Sistem Keamanan Berbasis Kriptografi AES 

pada Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi Barang untuk 

menjaga data barang tidak diakses orang yang tidak berkepentingan. 

 



6 
 

 
 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak baik 

yang berkaitan dengan penulisan yang terlihat secara langsung maupun tidak 

langsung antara lain : 

1. Manfaat bagi akademik 

a. Memberikan tambahan pengetahuan mengatasi suatu permasalahan 

yang terjadi dalam pengelolan barang dan cara mengatasi 

permasalahan yang timbul alternative serta pemecahannya. 

b. Sebagai referensi bagi pembuat/rancang bangun utamanya pembuat 

aplikasi Sistem Informasi Manajemen Barang. 

2. Manfaat bagi instansi 

a. Hasil pembuatan/ rancang bangun aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Inventarisasi Barang ini dapat menjadi solusi dalam 

pengelolaan barang secara cepat, efisian dan akurat. 

b. Penggunaan dan penerapan rancang bangun aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Inventarisasi Barang di Kejaksaan Negeri 

Banjarnegara. 

3. Manfaat bagi penulis 

a. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah. 

b. Mengetahui secara mendalam mengenai pembuatan aplikasi 

berbasis mysql dan PHP. 

c. Mengetahui secara mendalam mengenai kriptografi AES. 
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1.7 Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Inventarisasi Barang Berbasis Kriptografi AES dengan 

program PHP dan database mysql. Aplikasi ini nantinya dapat berjalan antara 

PHP dan MySQL agar saling berhubungan melalui perantara API (Application 

Programming Interface). Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi 

Barang merupakan sebuah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk 

memfasilitasi dan memanajemen data barang pada Kejaksaan Negeri 

Banjarnegara. Aplikasi ini dibangun dan dirancang menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL dengan fitur program 

input (master data), search, edit, delete, view, dan laporan. Sistem keamanan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah sistem kemanan pada sesi login. Aplikasi akan 

dikembangkan dalam perangkat komputer atau notebook dengan Konsumsi OS 

normal cepat 1gb, Konsumsi apache http server 256 s/d 512 mb, Konsumsi mysql 

128 s/d 256 mb, Konsumsi IDE 512 s/d 1gb, Konsumsi SQl Editor 128 s/d 512 

mb. 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi Barang ini memungkinkan 

pendataan barang dapat dilaksanakan secara cepat dan akurat dengan 

menggunakan aplikasi pada komputer.  

b. Dengan adanya sistem ini barang akan selalu terkontrol dengan baik dengan 

adanya fitur tambah, hapus dan juga cetak laporan. 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Konten dalam aplikasi ini masih terbatas hanya inventori pada kantor saja. 

b. PHP tidak memiliki sistem pemrograman berorientasi objek yang 

sesungguhnya, tidak bisa memisahkan antara tampilan dengan logic secara 

baik. PHP memiliki kelemahan security tertentu apabila programmer tidak 

jeli dalam melakukan pemrograman dan kurang memperhatikan isu 

konfigurasi PHP. Kode PHP dapat dibaca semua orang, dan kompilasi 

hanya dapat dilakukan dengan tool yang mahal dari Zend. 

c. Kekurangan My SQL untuk koneksi ke bahasa pemrograman visual seperti 

VB, Delphi, dan Foxpro, Mysql kurang support, karena koneksi ini 

menyebabkan field yang dibaca harus sesuai dengan koneksi dari program 

visual tersebut, dan ini yang menyebabkan mysql jarang dipakai dalam 

program visual. Memiliki keterbatasan kemampuan kinerja pada server 

ketika data yang disimpan telah melebihi batas maksimal kemampuan daya 

tampung server karena tidak menerapkan konsep Technology Cluster 

Server. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Deskripsi Teoritik 

2.1.1 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen (SIM) bukan sistem informasi keseluruhan, 

karena tidak semua informasi di dalam organisasi dapat dimasukkan secara 

lengkap ke dalam sebuah sistem yang otomatis. Sistem informasi manajemen 

adalah sebuah sistem informasi pada level manajemen yang berfungsi untuk 

membantu perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan dengan 

menyediakan resume rutin dan laporan-laporan tertentu. 

2.1.1.1 Sistem 

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan untuk menyelenggarakan suatu sasaran tertentu. Sedangkan 

pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponennya 

mendifinisikan sistem sebagai berikut. 

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai tujuan tertentu pada setiap sistem, keluaran atau output dari sistem 

tersebut secara terus menerus dievaluasi melalui umpan balik. Umpan balik 

merupakan suatu metode untuk pengawasan. Jika keluaran dari sistem mulai 

menyimpan dari yang diharapkan, maka data tentang penyimpanan tersebut 

kemudian menjadi masukan kembali dalam sistem melalui umpan balik. 
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Jika umpan balik telah diterima oleh sistem, maka sistem akan 

membuat penyesuaian- penyesuaian yang diperlukan untuk meyakinkan 

bahwa keluaran tetap konsisten dengan tujuan system. (Iswandy, 2015 :72). 

Model umum suatu sistem terdiri atas masukan (Input), pengolah 

(Proces), keluaran (Output), ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 2. 1. Model Umum Suatu Sistem.  

a. Masukan (input) 

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke 

dalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. 

Masukan dapat berupa hal-hal yang berwujud (tampak secara fisik) 

maupun yang tidak tampak. 

b. Pengolah (proces) 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau 

transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan 

lebih bernilai. Misalnya berupa informasi dan produk. 

c. Keluaran (output) 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada 

sistem informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, 

cetakan laporan, dan sebagainya. 

 

 

Input Output Proses 
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2.1.2 Inventaris Barang 

Inventaris berasal dari kata “Latin = inventarium” yang berarti daftar 

barang-barang, bahan dan sebagainya. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, inventaris yaitu daftar yang memuat semua barang milik kantor 

yang dipakai dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, proses inventaris ini 

haruslah dilaksanakan bagi setiap perusahaan maupun pemerintah agar barang 

yang baru didapatkan bisa terorganisasi dengan baik dan aman. 

Inventaris secara deskriptif dapat dipahami sebagai suatu kegiatan 

pencatatan selengkapnya mengenai barang-barang inventaris yang telah dibeli, 

diterima, dibagikan dan dipakai dalam suatu lingkup organisasi, baik mengenai 

barang tahan lama maupun habis pakai. Oleh karena itu, pada dasarnya 

pencatatan adalah kegiatan membubuhkan keterangan atau informasi yang 

sewaktu-waktu dibutuhkan oleh suatu organisasi.  

a. Perencanaan Barang Inventaris 

Perencanaan kebutuhan material adalah metode 

penjadwalan untuk permintaan perencanaan persediaan (purchased 

planned orders) dan permintaan perencanaan produksi 

(manufactured planned orders). Sementara itu, factor - faktor 

perencanaan kebutuhan meliputi:  

1) Planning Horizon, dipahami sebagai perencanaan secara 

umum atau keseluruhah dari kebutuhan barang pada 

instansi terkait. 

 



12 

 

 

2) Length of Buckets, panjangnya batas penggunaan barang 

tergantung dengan lingkungan dari instansi terkait. 

Lingkungan instansi yang sangat dinamik dengan 

frekuensi perencanaan ulang yang sangat sering dan pada 

periode waktu yang tercakup akan lebih pendek. 

3) Frekuensi Perencanaan Ulang, hal ini tergantung dengan 

lingkungan dan ukuran dari waktu optimal penggunaan 

barang (time bucket) yang dipilih. Lingkungan dinamik, 

yang mana perubahan sering terjadi atau proses dalam 

organisasi atau instansi tersebut tidak stabil akan 

membutuhkan frekuensi perencanaan ulang yang lebih 

sering atau lebih banyak. 

b. Klasifikasi Barang Inventaris 

Pada dasarnya penggolongan atas barang-barang dalam 

organisasi tergantung pada jenis usaha dan kegiatan operasional 

organisasi tersebut. Setiap organisasi memiliki kebebasan 

melakukan pengelompokan atas barang-barang yang dimilikinya, 

tetapi tetap berpedoman pada orientasi guna mempermudah dalam 

pengenalan, pengawasan dan keselamatan dan keamanan logistik. 

Pada dasarnya barang-barang perbekalan yang dilakukan 

inventarisasi terdiri dari 2 jenis yaitu.  

a. Barang Habis Pakai 

Barang habis pakai adalah barang berwujud, yang 
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biasanya habis dikonsumsi dalam satu atau beberapa kali 

pemakaian, atau umur ekonomisnya dalam kondisi 

pemakaian normal kurang dari satu tahun. Contoh barang 

habis pakai ini antara lain kertas, tinta, kapur tulis, gula, 

sabun, dan semacamnya. 

b. Barang Tetap 

Barang tetap adalah barang-barang yang umur 

pakai/teknisnya lebih dari satu tahun. Barang ini bisa 

bertahan lama dengan banyak sekali pemakaian ataupun 

umur ekonomisnya utnuk pemakaian normal adalah satu 

tahun atau lebih. Contoh barang tahan lama ini antara lain, 

meja, kursi, papan tulis, dan semacamnya. 

 

Langkah berikutnya setelah pengelompokkan barang adalah 

penggolongan barang menurut jenisnya sesuai dengan bidang 

usaha organisasi. Penggolongan barang tiap lingkup organisasi 

akan berbeda sesuai dengan kebutuhannya. Untuk mempermudah 

dalam pengenalan, pencatatan barang, dan pengendalian barang, 

tiap-tiap jenis barang harus memiliki nomor kode barang. Nomor 

kode barang diperoleh dari proses pengklasifikasian dan 

penomoran klasifikasi barang tersebut. Kegiatan tersebut dimulai 

dari penggolongan barang berdasarkan jenisnya yang kemudian 

diberi nomor jenis barang. Masing-masing jenis barang dibagi atas 
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kelompok-kelompok barang yang tercakup didalamnya. Kemudian 

masing-masing kelompok barang tersebut harus pula diberi nomor 

(nomor kelompok barang). 

2.1.3 Konsep Dasar Database 

Database adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang 

disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan 

(redundandy) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan (Minarni 

dan Susanti ,2014:105). 

Database merupakan komponen terpenting dalam pembangunan SI, 

karena menjadi tempat untuk menampung dan mengorganisasikan seluruh data 

yang ada dalam sistem, sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun 

informasi-informasi dalam berbagai bentuk. Data tersebut diorganisasikan 

sedemikian rupa agar tidak terjadi duplikasi yang tidak perlu, sehingga dapat 

diolah atau dieksplorasi secara tepat dan mudah untuk menghasilkan informasi. 

2.1.3.1 Sistem Basis Data 

Sistem basis data merupakan sistem software yang multiguna, yang 

menyediakan fasilitas untuk mendefinisikan, membangun dan memanipulasi 

basis data untuk aplikasi yang beraneka ragam. 

Sistem basis data adalah sistem yang terdiri atas kumpulan file (tabel) 

yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem 

komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa 

pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file 

(tabel-tabel) tersebut (Minarni dan Susanti, 2014:105) 
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2.1.3.2 Basis Data 

Basis data adalah kumpulan dari item data yang saling berhubungan satu 

dengan lainnya, yang diorganisasikan berdasar sebuah skema atau struktur 

tertentu, tersimpan di hardware komputer dan dengan software tertentu 

digunakan untuk melakukan manipulasi data untuk tujuan tertentu. Suatu basis 

data adalah koleksi data yang bisa mencari secara menyeluruh dan sistematis 

memelihara dan meretrieve informasi. 

Basis data data diartikan sebagai himpunan kelompok data (arsip) yang 

saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat 

dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah (Minarni dan Susanti, 

2014:105).  

2.1.4 Kriptografi 

       Kriptografi adalah ilmu mengenai teknik enkripsi dimana data diacak 

menggunakan suatu kunci enkripsi menjadi sesuatu yang sulit dibaca oleh 

seseorangyang tidak memiliki kunci dekripsi. Pada dasarnya, seebuah metode 

keamanan memiliki 2 proses yang utama yaitu ekripsi dan dekripsi. Enkripsi 

(encryption) adalah proses mennyandikan plaintext menjadi ciphertext, 

Sedangkan dekripsi (decryptyon) adalah proses mengembalikan ciphertext 

menjadi plaintext semula. Dalam proses enkripsi dekripsi ada 2 istilah yaitu 

plaintext dan chiphertext, dimana plaintext adalah pesan atau data awal yang 

masih jelas terbaca, sedangkan ciphertext adalah pesan hasil pemrosesan suatu 

algoritma keamanan data sehingga pesan atau data tidak terbaca, bisa berupa 

simbol ataupun susunan huruf yang acak. 
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    Gambar 2.2 Ilustrasi Kriptografi Dasar 

 

2.1.5 AES (Advance Encryption Standard) 

AES merupakan algoritma enkripsi yang populer dan merupakan standar 

baru yang menggantikan algoritma DES (Data Encryption Standard), karena 

DES sudah dianggap tidak aman. Pada bulan Okober 2000, NIST 

mengumumkan untuk memilih Rijndael, dan pada bulan November 2001. 

Rijndael dietapkan sebagai AES, dan diharapkan Rijndael menjadi standard 

kriptografi yang dominanp aling sedikit selama 10 tahun. Algoritma AES 

memiliki panjang kunci yang fleksibel dengan 3 varian bit, yaitu 128,192 dan 

256. Untuk panjang blok plaintext yang akan di enkripsi sebesar 128 bit atau 

setara dengan 16 karakter. Rijndael menggunakan susbtitusi dan permutasi, dan 

sejumlah putaran (cipher berulang) – setiap putaran menggunakan kunci 

internal yang berbeda ( kunci setiap putaran disebut round key).  Tetapi tidak 

seperti DES yang berorientasi bit, Rijndael beroperasi dalam orientasi byte 

(untuk memangkuskan implementasi algoritma ke dalam software dan 

hardware).  
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Gambar 2.3 Proses Enkripsi AES 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, berikut disajikan hasil penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk menghindari adanya 

pengulangan hasil penelitian dengan mengacu pada beberapa penelitian 

sebelumnya. 

1. Penelitian oleh Vandika, (2013), berjudul ―Perancangan Sistem Informasi 

Manajeman Inventory Dengan Menggunakan Ms. Visual Foxpro 6.0 Pada 

Kantor Dinas Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Selatan‖. 

2. Penelitian oleh Rahmadi dan Yusmiarti, (2016), berjudul ―Perancangan 

Sistem Informasi Inventory Di Amik Lembah Dempo Pagaralam‖. 

3. Penelitian oleh Rukoyah, et al., (2017), berjudul ―Sistem Informasi 

Inventaris Barang Pada RSUD Soreang‖ 

 



18 

 

 

4. Penelitian oleh Lahagu dan Hutahaean, (2017), berjudul ―Perancangan 

Kios Buku Online Dengan Menerapkan Algoritma MD5 Dalam 

Pengamanan Record Login‖. 

5. Penelitian oleh Paramata, et al., (2018), berjudul ―Implementasi Algoritme 

Advance Encryption Standard (AES) pada Enkripsi dan Dekripsi QR-

Code‖ 

Beberapa penelitian terdahulu di atas memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, antara lain: 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Yang Relevan 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Perancangan Sistem 

Informasi Manajeman 

Inventory Dengan 

Menggunakan Ms. Visual 

Foxpro 6.0 Pada Kantor 

Dinas Badan Pusat 

Statistik (BPS) Lampung 

Selatan 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

membuat sistem 

inventory untuk  

mencapai  hasil  yang  

lebih sempurna,  

mempercepat  dan  

mempermudah 

pekerjaan.  Dibuat 

Menggunakan   Ms. 

Visual Foxpro 6.0. 

Pada sistem ini 

dibuat 

menggunakan 

bahasa 

pemrograman PHP 

dan menggunakan 

database MySQL. 

Agar PHP dan 

MySQL saling 

berhubungan 

melalui perantara 
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

API (Application 

Programming 

Interface). 

2 Perancangan Sistem 

Informasi Inventory Di 

Amik Lembah Dempo 

Pagaralam 

Penelitian ini 

bertujuan 

perancangan system  

informasi  inventory   

agar dapat  

membantu  dan 

mempermudah proses  

pengelolaan 

inventory.  

 

Bahasa 

pemograman yang 

digunakan berbeda 

Microsoft Visual 

Basic 6.0 dengan 

PHP, untuk 

laporan inventaris 

belum terdapat 

nilai barang, lokasi 

barang, serta 

laporan barang 

rusak. 

3.  Sistem Informasi 

Inventaris Barang Pada 

RSUD Soreang 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

membuat sistem  

informasi  inventaris  

akan  memberikan 

kemudahan dalam 

Belum adanya 

keamanan yang 

lebih aman lagi  

karena masih 

menggunakan 

sistem login 
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

mengelola barang 

dan mengelola 

pengajuan kebutuhan 

keamanan standar. 

4. Perancangan Kios Buku 

Online Dengan Menerapkan 

Algoritma MD5 Dalam 

Pengamanan Record Login  

Penelitian ini sama –

sama menggunakan 

keamanan berbasis 

kriptografi pada 

bagian login 

sistemnya 

Pada penelitian ini 

menggunakan 

metode kriptografi 

yang berbeda yaitu 

AES (Advance 

Encryption 

Standard) 

5 Implementasi Algoritme 

Advance Encryption 

Standard (AES) pada 

Enkripsi dan Dekripsi QR-

Code 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

keamanan kriptografi 

metode AES 

Pada penelitian ini 

menerapkan 

kriptografi AES 

pada bagian login 

sistem    
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2.3 Pertanyaan atau Hipotesis Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2017:63), mengemukakan pengertian tentang 

hipotesis sebagai berikut : ―hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data‖ 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka disimpulkan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara yang jawabannya belum final karena harus dibuktikan 

kebenarannya melalui penelitian. Berdasarkan rumusan permasalahan di 

atas,maka hipotesis utama yang penulis ajukan bahwa ―Implementasi Rancang 

Bangun Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi Barang 

(SIMIB) Berbasis Kriptografi AES Pada Kejaksaan Negeri 

Banjarnegara‖. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan dan Saran 

5.1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada BAB IV, maka 

dapat disimpulan bahwa:  

a. Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Inventarisasi Barang (SIMIB) 

Pada Kejaksaan Negeri Banjarnegara dapat memberikan kebutuhan informasi 

maupun membantu pihak Kejaksaan dalam melakukan inventarisasi barang 

secara cepat. 

b. Dengan menggunakan Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen 

Inventarisasi Barang (SIMIB) ini kita dapat mengetahui stock data 

inventarisasi barang dan dapat membantu dalam merencanakan pengadaan 

barang inventaris yang dibutuhkan. 

c. Dengan menambahkan kriptografi AES pada bagian login membuat sistem 

lebih aman daripada keamanan kriptografi MD5 ataupun SHA1. 

5.1.2 Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat 

memberi saran sebagai berikut: 

a. Penelitian ini belum terlalu detail dalam menyajikan informasi data barang 

secara detail dan data posisi barang baik yang masih layak pakai maupun yang 

sudah tidak layak pakai (pengarsipan barang).  
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b. Aplikasi dapat dikembangkan dengan menambahkan beberapa fitur seperti 

Form data Kepala Kejaksaan Negeri Banjarnegara agar penandatangan laporan 

inventaris data barang dapat otomatis berubah ketika adanya pergantian Kepala 

Kejaksaan. 

c. Diharapkan dapat dilakukan pengembangan IPTEK yang berkesinambungan 

dari SIMIB menjadi Sistem Informasi yang terdistribusi serta dapat menjadi 

Sistem Pendukung Keputusan Perencanaan Pengadaan Barang Inventaris  agar 

lebih membantu pihak Kejaksaan Negeri Banjarnegara untuk melakukan 

pengambilan keputusan perencanaan pengadaan barang inventaris sehingga 

dapat menekan pengeluaran dana dalam pembelian barang inventaris. 

d. Keamanan harus lebih ditingkatkan tidak hanya pada bagian login tetapi pada 

database sistem juga perlu adanya keamanan lebih. 

e. Perlu dikembangkan fitur – fitur yang terdapat pada keterbatasan produk agar 

sistem informasi lebih lengkap. 
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